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Abstract

Graph theory is one part of the branch of mathematics that is now very famous in computer design. The
substitution of a graph is an object statement referred to as a noktah, circle or point, and the object relationship
is referred to as a line. Graph is applied in various scientific disciplines, for example: economics, genetic
psychology, operation research and network optimization (telecommunication network, PLN transmission
(electricity network, PDAM water distribution network). Kruskal and Sollin's algorithm have some similarities in
their use for solving the problem of trees stretching the minimum from the smallest to the largest amount in each
weight. In the article discussing the minimum range tree, especially kruskal and sollin algorithms, and applied
more specifically to the national transmission network of South Sulawesi Province, then the network can be
obtained optimally.

Keywords: graph, minimum spanning tree, kruskal’s algorithm, sollin’s algorithm, electric network

Abstrak

Teori graf merupakan salah satu bagian dari cabang ilmu matematika yang sekarang sangat terkenal dalam
sain komputer. Substitusi dari graf ialah pernyataan objek yang disebut sebagai noktah, lingkaran atau titik, dan
hubungan objek disebut sebagai garis. Graf diaplikasikan dalam berbagai bidang disiplin keilmuan, misalnya:
ekonomi, psikologi genetika, riset operasi dan optimalisasi jaringan (jaringan telekomunikasi, jaringan
transmisi/listrik PLN, jaringan distribusi air PDAM). Algoritma Kruskal dan Sollin memiliki beberapa kesamaan
dalam penggunaannya untuk penyelesaian masalah pohon merentang minimum dari besaran terkecil sampai
terbesar pada masing-masing bobot. Pada artikel membahas pohon rentang minimum, khususnya algoritma
Kruskal dan Sollin, serta diaplikasikan yang lebih spesifik pada jaringan transmisi nasional Provinsi Sulawesi
Selatan, kemudian jaringan tersebut bisa diperoleh secara optimum.

Kata kunci: graf, minimum spanning tree, algoritma kruskal, algoritma sollin, jaringan listrik

1. Pendahuluan ketahun mengalami perkembangan yang

Sumber daya manusia kemampuannya
semakin berkembang, sadar tak sadar menjadi
sebuah tuntutan dan dorongan perubahan
kehidupan atas dasar pergantian generasi dan
perkembangan jaman. Dengan tuntutan dan
dorongan tersebut, muncul sebuah teori-teori
baru atau teori inovasi yang dihasilkan oleh
para ilmuan. Para ilmuan terus melaksanakan

riset agar dapat berkontribusi  ilmu
pengetahuannya sebagai penunjang
berkembangnya ilmu pengetahuan dan

teknologi. Hal ini bisa dirasakan dari tahun

sangat singnifikan.

Seiring berkembanganya pengetahuan
dan teknologi yang baru, juga munculnya
sebuah permasalahan yang dihadapi manusia
yang memerlukan solusi dengan pengetahuan
dan teknologi yang terbarui. Misalnya,
seorang pengusaha tentunya harus mengerti
pengetahuan agar bisa memperoleh profit
yang besar dengan menekan biaya pengadaan
barang dan jasanya tanpa mengurangi
fungsinya. Contohnya, pengusaha properti
dan pengusaha instalasi listrik yang



doi: 10.47002/metik.v6i1.260

[ METIK JURNAL VOLUME. 6 NOMOR.1 2022

ISSN-P 2442-9562 ISSN-E 2580-1503 ]

mengerjakan dikawasan perumahan yang
cukup besar. Tentunya dalam instalasi listrik
bahan utama yang diperlukan yaitu kabel.
Kabel instalasi listrik yang akan digunakan
haruslah minimal tetapi optimal dan dapat
mengalirkan listrik secara maksimal kesemua
bangunan rumah. Dalam instalasi listrik bisa
menggunakan teori graf yang merupakan
bagian dari cabang ilmu matematika untuk
menghitung panjang kabel yang diperlukan
secara optimal.

Permasalahan teknis jaringan listrik
bisa diselesaikan dengan cara membuat
rancangan sketsa jaringan listrik dengan tools
teori graf. Dengan cara disubtitusikan ke
dalam graf terhubung, berarah, dan berbobot
(connected, udirected, and weighted) dengan
menyebutkan desa atau Kkota, jalan, tiang
listrik dan bangunan rumah sebagai titik dan
kabel sebagai sisi [1]. Sedangkan
permasalahan dalam faktor jarak, waktu, dan
anggaran biaya bisa diselesaikan dengan
algoritma Kruskal dan Sollin yang diusulkan
penulis. Didalam algoritma Kruskal dan
Sollin  menggunakan pemodelan pohon
rentang untuk pencarian jalur optimal. Hal
tersebut sependapat dengan apa yang di
sampaikan peneliti [2] untuk mengatasi
pencarian jalur optimal yang menghubungkan
seluruh node yaitu menggunakan konsep
pohon rentang minimum (Minimum Spanning
Tree/MST).

Pilihan untuk penggunaan MST
merupakan teori yang terkenal dan banyak
digunakan dalam ilmu komputasi. Dan
algoritma yang tepat akan digunakan untuk
mencari MST dalam graf adalah algoritma
Kruskal [3] dan algoritma Sollin [4]. Dalam
artikelnya difokuskan untuk menemukan
metode MST yang optimal dan banyak
digunakan adalah algoritma Kruskal [5] dan
algoritma Sollin [4]. Permasalah utama pada
proyek pekerjaan instalasi jaringan listrik
transmisi nasional Provinsi Sulawesi Selatan
adalah anggaran belanja yang besar. Dengan
adanya penelitian tentang implementasi
algoritma Kruskal dan algoritma Sollin
diharapkan dapat memberikan masukan untuk
mengatasi permasalahan anggaran belanja
yang besar menjadi anggaran belanja yang
optimal dan ekonomis. Tujuan dari riset ini
yaitu  mengimplementasikan  algoritma

Kruskal dan algoritma Sollin  dalam
menentukan minimum spanning trees pada
jaringan transmisi nasional Provinsi Sulawesi
Selatan.

2. Metode Penelitian
2.1. Terori graf

Teori graf merupakan salah satu cabang
ilmu matematika yang sekarang sangat
terkenal dalam sain komputer. Substitusi dari
graf ialah pernyataan objek yang disebut
sebagai noktah, lingkaran atau titik, dan
hubungan objek disebut sebagai garis[6]. Dan
representasi dari graf yaitu simpul dan sisi,
atau dengan kata lain disebut sebagai
himpunan dari simpul dan ruas [6],[7]. Ada
beberapa model graf yang berorientasi pada
arah suatu graf, diantaranya; graf yang tidak
memiliki arah atau di sebut undirected graph,
graf yang memiliki sisi berarah yang disebut
directed graph [8]. Dan berdasarkan
komponen graf dikenal istilah graf berbobot,
yaitu graf yang tiap sisinya memiliki harga
beban [9].
2.2. Minimum Spanning Tree

Spanning tree dari graf merupakan
subgraf yang merentang dan disebut sebuah
pohon. Dan cara untuk memperoleh pohon
rentang yaitu dengan menghilangkan sikel di
dalam graf [10]. Sedangkan minimum
spaning tree (MST) adalah masalah
pengoptimal yang mendasar dan terkenal
dalam teori grafik [11] dan MST merupakan
penentuaan sisi-sisi yang terhubung antar
titik-titik yang terdapat pada jaringan sehigga
diperoleh panjang sisi total minimum [12],
atau ditemukan pohon biaya minimum,
sehingga dapat menguraikan masalah secara
logis dan alami yang lebih kecil [13]. Dan
menurut pendapat A. Tamber dkk dalam
artikelnya, MST merupakan pohon yang
terbetuk dari bagian tepi yang diberikan
grafik tidak berarah, dengan dua properti
diantaranya; (1) ini mencakup grafik yaitu
mencakup setiap simpul pada grafik, dan (2)
ini memberikan minimum, yaitu total berat
semua tepi bisa jadi serendah-rendahnya.
Masalah pohon rentang minimum adalah
selalu disertakan dalam buku algoritma
karena; (1) ini muncul dibanyak aplikasi, (2)
ini adalah contoh penting dimana serakah
algoritma selalu memberikan hasil yang



doi: 10.47002/metik.v6i1.260

[ METIK JURNAL VOLUME. 6 NOMOR.1 2022

ISSN-P 2442-9562 ISSN-E 2580-1503 ]

optimal solusi, dan (3) struktur data yang
cerdas diperlukan untuk membuatnya bekerja
secara efisien [14].
2.3. Algoritma Kruskal

Algoritma Kruskal merupakan
algoritma yang bisa digunakan untuk
menentukan MST dengan bobot terkecil [10].
Hal yang sama dalam artikel Sumarno dkk,
tahapan-tahapan algoritma Kruskal dalam
penyacian minimum spanning tree yaitu (a)
melakukan pengurutan terhadap semua sisi
yang memiliki bobot terkecil ke sisi yang
memiliki bobot terbesar. (b) menentukan sisi
yang mempunyai bobot minimal yang tidak
membentuk sikel.  Tambahan sisi tersebut
didalam pohon. (c) mengulang langkah ke 2
hingga minimum spanning tree berbentuk
[10], vyaitu ketika sisi didalam minimum
spanning tree terbentuk [4].
2.4. Algoritma Sollin

Algoritma Sollin menurut Ahuja, dkk.
(1993) memiliki cara kerjanya yaitu dengan
memanfaatkan cutse optimal. Bisa dikatakan
bahwa algoritma Sollin ialah perpaduan
algoritma Prim dan Kruskal. Di setiap iterasi
pada algoritma Sollin akan memperoleh jarak
minimal diantara dua simpul atau simpul yang
memakai konsep nearest-neigbhbor [14].
Maka ditiap sisi dicari simpul mana dari
simpul tersebut yang memperoleh jarak
terkecil [4]. Dipastikan tiap simpul
mempunyai pasangan dan dicek kembali
apakah MST yang diperoleh connected, jika
tidak dipilih cutset yan mempunyai jarak
terkecil [4]. Sedangkan menurut Priyono,
dkk. (2020), langkah-langkah algoritma
Sollin yaitu melakukan pengurutan pada tiap
garis dengan bobot terkecil hingga bobot
terbesar, dan melakukan penghapusan pada
garis yang memiliki bobot paling besar yang
sesuai dengan urutanya yang tidak
menimbulkan graf G menjadi tidak terhubung
atau garis yang terbentuk sirkuit pada graf G
[4].[14].
2.5. Jaringan Transmisi

Listrik

Jaringan  transmisi  dilihat  dari
perbedaan tegangan dapat dikelompokkan,
yaitu (@) SUTET (saluran udara teganan
ekstra tinggi) 200 KV-500 KV, (b) SUTT
(saluran udara tegangan tinggi) 30 KV-150
KV, (c) SKTT (saluran kabel tegangan tinggi)

dan Distribusi
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30 KV-150 KV, (d) SUTM (saluran udara
tegangan menengah) 6 KV-30 KV, (e) SKTM
(saliuran kabel tegangan menengah) 6 KV-20
KV, (f) SUTR (saluran udara tegangan
rendah) 40 Volt-1.000 Volt, (g) SKTR
(saluran kabel tegangan rendah) 40 Volt-
1.000 Volt [15]. Jaringan distribusi listrik
adalah bagian dari sistem listrik yang
memiliki fungsi untuk mengalirkan atau
pendistribusian energi listrik dari sumber
energi listrik yang bertegangan tinggi [16]
atau pembangkit sampai beralih ke pelanggan
atau kosumen, yang semestinya bisa efektif,
efesien dan reliabel [17]. Berlandaskan
gambaran jaringanya, sistem jaringan
pendistribusian tenaga listrik antara lain yaitu
jaringan distribusi sistem radial, jaringan
distribusi sistem rangkaian tertutup (loop
circuit), dan jaringan distribusi sistem spindel
[16].

3. Hasil Penelitian
3.1. Jaringan Trasmisi Nasional Provinsi
Sulawesi Selatan
Jaringan transmisi nasional Provinsi
Sulawesi Selatan ada 2 macam transmisi,
yakni SUTT 150 KV dan SURT 70 KV,
secara rinci dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jaringan Transmisi Nasional Provinsi
Sulawesi Selatan

Tipe Simpul daerah Simpul daerah Jarak

transmisi awal akhir (KMS)

70 KV  Tello Lama Bontoala 4
Tello Borongloe 12
Tello Daya 5
Daya Mandai 7
Mandai Tonasa 1 23
Tonasa 1 Pangkep 15
Pangkep Tonasa 3
Tello Panakukang

150 KV  PLTA Bakaru Tuppu 68
Tuppu Pinrang 34
Pinrang Pare-Pare 27
Pare-Pare Barru 44
Barru Pangkep 44
Pangkep Tello 44
Tello Tello Lama 6
Tello Sungguminasa 39
Sungguminasa ~ Takalar 35
Takalar Jeneponto 52
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Tipe Simpul daerah Simpul daerah Jarak Tipe Simpul daerah Simpul daerah Jarak
transmisi awal akhir (KMS) transmisi awal akhir (KMS)
Jeneponto Bulukumba 63 Sidrap Makale 132
Bulukumba Bone 178 Makale Palopo 90
Sumber: Keputusan Menteri ESDM Nomor: 55
B S 44 - L )
one oPpeng K/30/MEM/2003 tentang Jaringan Transmisi Nasional
Soppeng Sidrap 54 (JTN)
Sidrap Pare-Pare 19
Soppeng Sengkang 35 Daerah jaringan transmisi nasional
Tuppu Polmas 38 dalam bentuk peta pada Gambar 1.
Polmas Majenne 35
PALOPO .
If’.a 1k . iy
e MAIENE BAKARLU | HPP | A ALE
. POLMAS
PINRANGE | oo
PARE PAR 4 3 AR ECEE
A FEN 15 b
BARR SOPPENG
T I WATAMPONE
TONASA/PANGKER 1% b " |
s " gad A DAY ABARU
TELLC Log/ 200 [ o
o TakalAR @ e [
’ o pe® L umea
- TEREFTIATL
Gambar 1. Peta Jaringan Transmisi Nasional (JTN) Sulawesi Selatan
Sumber: Keputusan Menteri ESDM Nomor: 55 K/30/MEM/2003 tentang Jaringan Transmisi Nasional (JTN)
_ Dari Tabe_l 1. Jarlngan_ transmisi Node Bobot (¢)
nasional Sulawesi Selatan dapat dibuat daftar
. Pangkep - Tonasa 3 6-27 4
node dan bobot agar penyusunan graf lebih Tello - Panakukang ) 23 A
mudah, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel
2 Bakaru - Tuppu 7-8 68
Tuppu - Pinrang 8-9 34
Tabel 2. Daftar Node Dan Bobot Graf Jaringan Pinrang - Pare-Pare 9-10 27
Transmisi Nasional Provinsi Sulawesi Selatan Pare-Pare - Barru 10- 11 44
Node Bobot (e) Barru - Pangkep 11-6 44
Tello Lama - Bontoala 1-25 4 Pangkep - Tello 6-2 44
Tello - Borongloe 2-24 12 Tello - Tello Lama 2-1 6
Tello - Daya 2-3 Tello - Sungguminasa 2-12 39
Daya - Mandai 3-4 7 Sungguminasa - Takalar 12-13 35
Mandai - Tonasa 1 4-5 23 Takalar - Jeneponto 13-14 52
Tonasa 1 - Pangkep 5-6 15 Jeneponto - Bulukumba 14-15 63
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Node Bobot ()
Bulukumba - Bone 15-16 178
Bone - Soppeng 16 - 17 44
Soppeng - Sidrap 17-18 54
Sidrap - Pare-Pare 18-10 19
Soppeng - Sengkang 17-28 35
Sungguminasa - Tj. Buah 12-26 12
Tuppu - Polmas 8-19 38
Polmas - Majene 19-22 35
Sidrap - Makale 18-20 132
Makale - Palopo 20-21 90
Keterangan:
1=Tello Lama
2=Tello
J=Daya
4=Mandai
5=Tonasa 1
G=Pangkep
35 KM S0 KM 7=Bakaru
8=Tuppu
9=Pinrang
10=Pare-Pare
11=Barru

12=Sungguminasa
14=Jenepnto
13=Takalar
15=Bulu Kumba
16=Bone/Watampoe
17=Soppeng
18=Sidrap
19=Polmas
20=Makale
21=Palopo
22=Majene
23=Panakukang
24=Boronloe
25=Bontoala
26=Tanjung Bunga
27=Tonasa 3.4
28=Sengkang

178 KM

Gambar 2. Graf Representasi Jaringan Transmisi
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan

Berdasarakan Tabel 2. Daftar node dan
bobot graf jaringan transmisi nasional
Provinsi Sulawesi dapat di buat gambar graf
representasi dari jaringan transmisi nasional

Provinsi Sulawesi Selatan yang dapat dilihat

pada gambar 2.
Berdasarkan ~ Gambar 2.  Graf
representasi jaringan transmisi nasional

Provinsi Sulawesi Selatan, dapat melakukan
penyelesaian pencarian pohon merentang
minimum dengan memakai algoritma Kruskal
dan algoritma Sollin
3.2. Pencarian MST dengan Algoritma
Kruskal
Menggunakan algoritma Kruskal dalam
menunjukan pohon merentang minimal
dengan memakai graf yang representasi
jaringan nasional Provinsi Sulawesi Selatan
sebagai berikut:

Keterangan:

1=Tello Lama
2=Tello
J=Daya
4=Mandai
5=Tonasa 1
6=Pangkep
T=Bakaru
8=Tuppu
9=Pinrang
10=Pare-Pare
11=Barru
12=Sungguminasa
14=Jenepnto
13=Takalar
15=Bulu Kumba
16=Bone/Watampoe
17=Soppeng
18=Sidrap
19=Polmas
20=Makale
21=Palopo
22=Majene
23=Panakukang
24=Boronloe

25=Bontoala
26=Tanjung Bunga
27=Tonasa 3,4
28=Sengkang

® @

©

Gambar 3. Graf Hasil llustrasi dari MST pada
Algoritma Kruskal Langkah Pertama.

Langkah pertama, yaitu T masih kosong,
berikut gambar graf ilustrasi dari MST yang
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dihasilkan dapat dilihat pada gambar 3. Graf
hasil ilustrasi dari MST pada algoritma
Kruskal langkah pertama.

Langkah kedua, yaitu memilih sisi E dengan
berat minimal yang tidak terbentuk sirkuit di
T. Kemudian E dimasukkan ke dalam T.
Didapat sisi E antara titik atau node 1 dan 25
yang memiliki jarak 4 KM dan
direpresentasikan pada gambar graf ilustrasi
dari MST yang dihasilkan bisa dilihat pada
Gambar 4.

Keterangan:
1=Tello Lama
2=Tello

@ J=Daya
4=Mandai
5=Tonasa 1
G=Pangkep
7=Bakaru

2=Tuppu
9=Pinrang
10=Pare-Pare
11=Barru
1Z=Sungguminasa
14=Jenepnto
13=Takalar
15=Bulu Kumba
16=Bone/Watampoe

17=Soppeng
18=Sidrap

@ 19=Polmas
20=Makale
21=Palopo
22=Majene
23=Panakukang
24=Boronloe
25=Bontoala

@ 26=Tanjung Bunga
27=Tonasa 3,4

28=Sengkang

Gambar 4. Graf Hasil llustrasi dari MST pada
Algoritma Kruskal Langkah Kedua.

Langkah Kketiga, yaitu ulangi langkah
kedua sebanyak n-1 kali, maka gambar graf
ilustrasi dari MST pada algoritma Kruskal
yang diperoleh dari jaringan transmisi
nasional Provinsi Sulawesi Selatan yang
dapat dilihat pada Gambar 5. Graf hasil
ilustrasi dari MST pada algoritma Kruskal
pada jaringan transmisi nasional Provinsi
Sulawesi Selatan.

Berdasarkan Gambar 2. Graf representasi
jaringan transmisi nasional Provinsi Sulawesi
Selatan dan Gambar 5. Graf hasil ilustrasi dari
MST pada algoritma Kruskal pada jaringan
transmisi nasional Provinsi Sulawesi Selatan
terlihat adanya perbedaan yang sangat jelas.
Pada Gambar 5. Graf hasil ilustrasi dari MST
pada algoritma Kruskal pada jaringan
transmisi nasional Provinsi Sulawesi Selatan,
tidak ada koneksi antara simpul 2 ke simpul 6
yang mempunyai jarak 44 KM dan simpul 15
ke simpul 16 dengan jarak 178 KM.

Keterangan:

1=Tello Lama
2=Tello
3=Daya
4=Mandai
5=Tonasa 1

6=Pangkep
25 KM S0 KM 7=Bakaru
8=Tuppu
9=Pinrang
10=Pare-Pare
11=Barru
12=Sungguminasa
14=Jenepnto
13=Takalar
15=Bulu Kumba
16=Bone/Watampoe
17=Soppeng
18=Sidrap
19=Polmas
20=Makale
21=Palopo
22=Majene
23=Panakukang
24=Boronloe
KM 25=Bontoala
26=Tanjung Bunga
27=Tonasa 3,4
4KM  ga-Sepgkang

Gambar 5. Graf Hasil llustrasi dari MST pada
Algoritma Kruskal pada Jaringan Transmisi Nasional
Provinsi Sulawesi Selatan

Jika diterapkan teori algoritma Kruskal
pada proyek instalasi jaringan listrik
Transmisi Nasional Provinsi Sulawesi Selatan
ada keuntungan penghematan dari segi jarak,
biaya dan waktu. Penghematan jarak,
penghematan pada jarak tempuh paling utama
ada 2 (dua) pokok penyelesaian masalah
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tentang jarak tempuh yang dilakukan oleh
pekerja kontraktor mulai dari survei sampai
pelaksanaan proyek instalasi jaringan, dan
permasalahan tentang pengiriman bahan dan
logistik.

Penghematan biaya, meliputi
penghematan anggaran mulai dari kegiatan
pra proyek sampai finishing proyek. Misalnya
penghematan belanja material bahan instalasi
listrik, penghematan biaya logistik, dan
penghematan gaji jasa pegawai.

Penghematan waktu, waktu lamanya
pekerjaan proyek yang dimulai dari kegiatan
survey, pelaksaan fisik, dan sampai finishing
proyek menjadi lebih singkat. Penghematan
waktu akan menambah penghematan lagi
pada segi semua pembiayaan.

3.3. Pencarian MST dengan Algoritma

Sollin

Menggunakan algoritma Sollin dalam
menunjukan pohon merentang minimal
dengan memakai graf yang representasi
jaringan nasional Provinsi Sulawesi Selatan
sebagai berikut:

Langkah pertama, yaitu menentukan sisi yang
mempunyai bobot terkecil, yang berawal dari
simpul 1, dan sisi yang dipilih yaitu sisi yang
menghubugkan dari simpul 1 ke simpul 25 (2
— 25) dengan bobot sebesar 4 KM.

Langkah kedua, yaitu menentukan sisi yang
berawal dari simpul 1, sisi yang dipilih yaitu
sisi yang menghubungkan dari simpul 1 ke
simpul 2 (1 — 2) dengan bobot 6 KM.
Langkah ketiga, yaitu menentukan sisi yang
menghubungkan dari simpul 2 ke simpul 23
(2 — 23) dengan bobot 4 KM.

Langkah ke empat, yaitu menentukan sisi
yang menghubungkan dari simpul 2 ke simpul
3 (2 — 3) dengan bobot 5 KM.

Langkah selanjutnya, lakukan langkah
tersebut sampai simpul terakhir (simpul 28).

Graf ilustrasi hasil MST dari langkah 1
sampai langkah 4 tersebut pada algoritma
Sollin bisa dilihat pada Gambar 6. Graf hasil
ilustrasi dari MST langkah1 sampai langkah 4
pada algoritma  Sollin.  Selanjutnya
melakukan langkah-langkah sampai simpul
terakhir atau semua simpul diperoleh graf
hasil ilustrasi dari MST pada jaringan
transmisi nasional Provinsi Sulawesi Selatan
yang bisa dilihat pada gambar 7. Graf hasil
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ilustrasi dari MST semua langkah atau semua
simpul pada algoritma Sollin.

Kemudian berdasarkan Gambar 7.
Graf hasil ilustrasi dari MST semua langkah
atau semua simpul pada Algoritma Sollin
akan dihasilkan graf hasil ilustrasi dari MST
pada Algoritma Sollin pada jaringan transmisi
nasional Provinsi Sulawesi Selatan yang bisa
dilihat pada Gambar 8. Graf hasil ilustrasi dari
MST pada algoritma Sollin pada jaringan
transmisi nasional Provinsi Sulawesi Selatan.

Keterangan:
1=Tello Lama
2=Tello
J=Daya
4=Mandai
5=Tonasa 1

G=Pangkep
T=Bakaru
8=Tuppu
9=Pinrang
10=Pare-Pare
11=Barru
12=Sungguminasa
14=Jenepnto
13=Takalar
15=Bulu Kumba
16=Bone/Watampoe
17=Soppeng
18=8idrap
19=Poimas
20=Makale
21=Palopo
22=Majene
23=Panakukang
24=Boronloe
25=Bontoala
26=Tanjung Bunga
2T=Tonasa j4
28=Sengkang

178 KM

Gambar 6. Graf Hasil llustrasi dari MST Langkahl
Sampai Langkah 4 pada Algoritma Sollin

Berdasarkan ~ Gambar 2.  Graf
representasi  jaringan transmisi nasional
Provinsi Sulawesi Selatan dan Gambar 8.
Graf hasil ilustrasi dari MST pada Algoritma
Sollin pada jaringan transmisi nasional
Provinsi Sulawesi Selatan tersebut terlihat
adanya perbedaan yang sangat jelas. Pada
gambar graf 8 tersebut tidak ada koneksi
antara simpul 2 ke simpul 6 dengan jarak 44
KM dan simpul 15 ke simpul 16 dengan jarak
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178 KM. Berarti adanya penghematan jarak
instalasi jaringan listrik sepanjang 222KM.

Penerapan teori algoritma Kruskal dan
Sollin secara umum adanya penghematan
jalur atau jarak suata pekerjaan. Hal ini akan
berdampak yang sangat besar pada
pembiayaan suatu proyek. Keuntungan yang
akan didapat dari penghematan seperti yang
sudah diuraikan diatas, yaitu penghematan
jarak, biaya dan waktu. Bagi pemilik proyek
dan  kontraktor  sama-sama  memiliki
keuntungan, jika suatu pekerjaan pada
instalasi jaringan listrik diterapkan teori
algoritma Kruskal dan algoritma Sollin
sebagai tools hitungan pada perencanaan
anggaran belanja.

Keterangan:
1=Tello Lama
2=Tello
J=Daya
4=Mandai
5=Tonasa 1
G=Pangkep
T=Bakaru
&=Tuppu
8=Pinrang
10=Pare-Pare
11=Baru
12=Sungguminasa
14=Jenepnto
13=Takalar
15=Bulu Kumba
16=Bone/Watampoe
g
19=Polmas
20=Makale
21=Palopo
22=Majene
23=Panakukang
24=Boronloe

25=Bontoala
26=Tanjung Bunga
27=Tonasa 3,4
28=Sengkang

44 KM

Langkah 21

dipotong|
172 KM

Lankah 25

Gambar 7. Graf Hasil llustrasi dari MST Semua
Langkah atau Semua Simpul pada Algoritma Sollin

Sependapat dengan Boruvka, Yyang
mengimplementasikan koneksi antar titik ke
dalam jaringan listrik untuk memperoleh
optimalisasi dan ekonomis. Dalam artikelnya
difokuskan untuk menemukan metode MST

15

yang optimal dan banyak digunakan adalah
algoritma Kruskal [5] dan algoritma Sollin

[4].

Keterangan:

1=Tello Lama
2=Tello
J=Daya
4=Mandai
5=Tonasa 1
6=Pangkep
7=Bakaru
8=Tuppu
9=Pinrang
10=Pare-Pare
11=Barru
12=Sungguminasa
14=Jenepnto
13=Takalar
15=Bulu Kumba
16=Bone/Watampoe
17=Soppeng
18=Sidrap
19=Polmas
20=Makale
21=Palopo
22=Majene
23=Panakukang
24=Boronloe

25=Bontoala
26=Tanjung Bunga
27=Tonasa 3,4
28=Sengkang

90 KM

Gambar 8. Graf Hasil llustrasi dari MST pada
Algoritma Sollin pada Jaringan Transmisi Nasional
Provinsi Sulawesi Selatan

4. Kesimpulan

Bedasarkan pembahasan dari hasil riset
bisa tarik kesimpulan yaitu bahwa pemakaian
algoritma Kruskal dan algoritma Sollin dalam
menentukan pohon merentang minimal pada
jaringan transmisi nasional Provinsi Sulawesi
Selatan memiliki kesamaan yaitu adanya
penghematan  kabel yang dibutuhkan
sepanjang 222 KM.

5. Saran

Penelitian selanjutnya dalam penerapan
algoritma Kruskal, Prims, dan Sollin bisa
dipadukan dengan penggunaan Microsoft VB
6.0 atau program Matlab  sebagai
pembandingnya.
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